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Konsumsi Energi Global

Sumber: BP Statistical Review, 2016.



Konsumsi Energi per Regional

Sumber: BP Statistical Review, 2016.



Produksi BBN Global

Sumber: BP Statistical Review, 2016.



Sumber: EIA, 2016



Kondisi Indonesia





Postur Anggaran 2016

Sumber: Berbagai sumber, diolah



Anggaran Sektor ESDM Tahun 2017

Sumber: Berbagai sumber, diolah









Distribusi Pembangkit Berdasar Wilayah Tahun 2015



Sumber: BP Statistical Review, 2016.



Sumber: Berbagai sumber, diolah.



Rasio Kapasitas Terpasang Listrik – Jumlah Penduduk

Negara
Kapasitas Terpasang 

(MW)

Jumlah Penduduk 

(Ribu)

Rasio 

(MW/Ribu)

Thailand 53.854,30 66.785 0,81

Indonesia 47.754,94 247.000 0,19

Malaysia 28.531,70 29.240 0,98

Vietnam 24.537,01 90.796 0,27

Filipina 16.907,00 96.707 0,17

Singapura 10.750,00 5.303 2,03

Myanmar 3.591,00 52.797 0,07

Laos 3.023,00 6.646 0,45

Brunai 759,00 412 1,84

Kamboja 587,71 14.865 0,04

Sumber: EIA dan sumber lain, diolah.



Sumber: EIA dan sumber lain, diolah.



Profil Produksi Listrik Indonesia

Sumber: Kementerian ESDM, 2015
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Energi Primer Satuan 

Realisasi 2015 APBN 2016
s.d. April 2016                                                      

Realisasi

Volume
Produksi 

(GWh)

(%) 

Terhadap 

Produksi 

(%)   Total Volume
Produksi 

(GWh)

(%) 

Terhadap 

Produksi 

(%)   Total Volume
Produksi 

(GWh)

(%) 

Terhadap 

Produksi 

(%)   

Total

BBM
PLN

Juta kL
5,28 19,213 8,30%

8,58%

5,09 18,865 7,18%

7,92%

1,48 5.487 6,81%

7,27%
IPP - - 0,00% - 14 0,01% - 0 0,00%

BBN          

(Biodiesel dan 

Olein)

PLN Ribu KL 195 653 0,28% 0,50 1.922 0,73% 114 370 0,46%

Gas
PLN

BBTU
448.239 50.488 21,81%

24,89%
504.599 57.236 21,80%

23,88%
158.854 17.873 22,20%

25,27%
IPP - 7.148 3,09% - 5.470 2,08% - 2.471 3,07%

Batubara
PLN

Juta Ton
48,51 91.197 39,39%

56,06%
53,40 104.703 39,87%

57,05%
16,47 30.379 37,74%

54,80%
IPP - 38.595 16,67% - 45.112 17,18% - 13.733 17,06%

Hydro
PLN

GWh
- 10.005 4,32%

5,93%
- 12.476 4,75%

6,73%
- 4.835 6,01%

7,95%
IPP - 3.736 1,61% - 5.206 1,98% - 1.564 1,94%

Panas Bumi
PLN

GWh
- 4.392 1,90%

4,34%
- 4.131 1,57%

4,10%
- 1.392 1,73%

4,44%

IPP - 5.656 2,44% - 6.624 2,52% - 2.184 2,71%

EBT Lainnya
PLN &

IPP
GWh - 459 0,20% 0,20% - 831 0,32% 0,32% - 215 0,27% 0,27%

Total 231.540 100% 100% 262.592 100% 100% 80.504 100% 100%

Realisasi Pemakaian Energi Primer Tahun 2015 dan 2016

Sumber: Kementerian ESDM, 2016



Jumlah Proyek Panas Bumi 2015

Sumber: Geothermal Energy Association, 2015



Perkembangan Harga Listrik Panas Bumi

1. Permen ESDM No.14/2008: -harga ditetapkan 85 % dari BPP di sisi tegangan tinggi atau 85 % BPP di sisi

tegangan menengah dari sistem kelistrikan setempat untuk kapasitas unit di atas 10 MW sampai dengan 55 MW

dan 80 % BPP di sisi tegangan tinggi sistem kelistrikan setempat untuk kapasitas unit di atas 55 MW.

2. Permen ESDM No.32/2009: - harga patokan tertinggi ditetapkan sebesar 9,70 sen USD/kWh. Harga

diberlakukan untuk pembelian tenaga listrik di sisi tegangan tinggi.

3. Permen ESDM No.2/2011: - harga patokan tertinggi ditetapkan sebesar 9,70 sen USD/kWh. Harga

diberlakukan untuk pembelian tenaga listrik di sisi tegangan tinggi.

4. Permen ESDM No.22/2012: - harga ditetapkan sebagai berikut:



Pembagian wilayah:

Wilayah I : Sumatera, Jawa dan Bali

Wilayah II: Sulawesi, NTB,NTT, Halmahera, Maluku, Papua, dan Kalimantan

Wilayah III: wilayah yang berada pada wilayah I atau wilayah II tetapi sistem transmisinya terisolasi, pemenuhan kebutuhan listriknya

sebagian besar diperoleh dari pembangkit listrik BBM.

5. Permen ESDM No.17/2014:- harga ditetapkan sebagai berikut:



Sumber: Kementerian ESDM, 2015
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8.320; 
23%

9.680; 
26%

10.605; 
29%

8.125;
22%

2.883; 
30%

9.680; 
36%

3.480; 
36%

3.275; 
34%

2.883; 
30%

3.480; 
36%

3.275; 
34%

IPPPLN

Sudah Kontrak 
2.883 MW

30%

Sudah PPA 
15.117 MW

56%
Belum Kontrak 

6.755 MW
70%

Belum PPA 
11.930 MW

44%

Belum 
Kontrak/ PPA 
18.685 MW

51%

Sudah 
Kontrak/PPA 
18.000 MW

49%

TOTAL

Terdapat proyek reguler sekitar 1 GW yang target COD-nya di atas 2019, namun sudah PPA dan diperkirakan
dapat dipercepat menjadi 2019 dengan melihat kemajuan yang dicapai oleh pengembang

Status Kemajuan Pembangkit Program 35.000 MW Berdasarkan Fase

8.320; 
23%

9.680; 
26%

10.605; 
29%

8.125; 
22% Konstruksi

PPA

Pengadaan

Perencanaan

Sumber: Kementerian ESDM, 2016
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Kebijakan Pengembangan Panas Bumi di Negara Lain (1)
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Kebijakan Pengembangan Panas Bumi di Negara Lain (2)




